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endengar dan taat kepada penguasa kaum mus-
limin dalam perkara kebaikan adalah salah satu
dasar agidah Ahlussunnah-wal-jama‘ah. Hampir

semua kitab tentang agidah menjelaskan masalah ini mengi-
ngat betapa penting dan betapa besar kedudukannya. Sebab,
dengan mendengar dan taat kepada mereka akan terjalin ke-
maslahatan dalam urusan agama dan dunia sekaligus. Seba-
liknya, penentangan terhadap mereka baik melalui perkataan
atau perbuatan akan mendatangkan kerusakan baik agama
ataupun dunia.

Allah & berfirman:

) o0 A Z.20 2 s Zop o Fo 8% .
4 X NIUEIIRLL A AL A LA ¥
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Ra-
sul-(Nya), dan ulil-amri di antara kamu..’

Yang dimaksud dengan ulil-amri dalam ayat di atas adalah
setiap mereka yang wajib untuk ditaati baik dari kalangan
umara’ (para penguasa/pemimpin) ataupun ‘ulama’ (orang-
orang alim/berilmu syar‘i), hal ini sebagaimana yang dikatakan
oleh Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah #%&: “Ulil-amri itu ada dua je-

=rny

nis yaitu ‘ulama’dan umard’.

Al-Hafizh Ibnu Katsir %z berkata: “Secara lahiriah, Wallahu
a’lam, bahwa ayat di atas adalah umum bagi setiap penguasa
dan para ulama.”

1 QS an-Nisd (4):59
2 Majma’ Fatawd (28:170)
3 Tafsir Ibnu Katsir (1:530)
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Asy-Syaikh ‘Abdurahman ibn Nashir as-Sa‘di 4 berkata:
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“Dan Allah memerintahkan untuk menaati ulil-amri dan mere-
ka adalah yang mengurusi (urusan) manusia dari kalangan para
penguasa dan pemerintah serta para ulama yang memberi fat-
wa, karena sesungguhnya tidak akan tegak urusan agama dan
dunia bagi manusia kecuali dengan menaati dan tunduk kepa-
da mereka sebagai bentuk ketaatan kepada Allah serta meng-
harap apa yang ada di sisi Allah. Akan tetapi, dengan syarat ti-
dak memerintahkan dalam perkara maksiat (durhaka terhadap
Allah), apabila mereka memerintahkan dalam perkara maksiat
maka tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam maksiat ke-
pada al-Khadliq (Sang Maha Pencipta, yaitu Allah 3&).™

Al-Auza'i 4% berkata:

Jogale B o 452 Sl e o8 LF JE o8
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“Dahulu dikatakan: Ada lima perkara yang biasa ditempuh
oleh para sahabat Muhammad & dan yang mengikuti mereka

4 Taisir al-Karimir-Rahman FT Tafsiri Kalamil-Mannan, as-Sa'di (2:89)
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dengan baik, yaitu menetapi jama‘ah (tidak berontak), mengi-
kuti sunnah, memakmurkan masjid, membaca al-Qur'an, dan
berjihad di jalan Allah.™

Al Hafizh Ibnu Rajab #is berkata:
L;;‘csis\isu;w M\)f\, PERIATSAIIH
&22 \.@.L\ §QW &5 ngaw\éwrﬁ;

e 285
“Dan adapun mendengar dan taat kepada pemimpin kaum
muslimin, maka di dalamnya ada kebahagiaan dunia, dengan-
nya terjalin kemaslahatan bagi hamba dalam kehidupan mere-
ka, dan dengannya membantu untuk menampakkan (menegak-
kan) agama dan ketaatan kepada Rabb mereka.”

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah % berkata:

j: Oﬁj\ ol r\zix e 8 SN EY, 3 ol ol 4
Eslas 5 rgxd,uu L@W,f V5 ol A Y
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o
“Wajib untuk diketahui bahwasanya kepemimpinan bagi manu-
sia adalah di antara kewajiban agama yang paling besar, bah-
kan tidak akan tegak agama dan urusan dunia kecuali dengan
kepemimpinan, karena sesungguhnya bani Adam (manusia)
tidak akan sempurna kemaslahatan urusan mereka kecuali
dengan berkumpul (bermasyarakat) disebabkan mereka satu

5 Syarh Ushal I'tigad Ahlissunnah wal-Jamaah (1:64 no. 48)

6 Jami'ul-Ulam wal-Hikam (2:117)
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sama lain saling membutuhkan, maka ketika bermasyarakat
haruslah adanya pemimpin.””

KEDUDUKAN TINGGI PENGUASA
DALAM SYARIAT ISLAM®

- =

enguasa memiliki kedudukan tinggi dan posisi sangat
terhormat yang diberikan oleh syari‘at kepada me-
reka, hal ini sesuai dengan peran, tugas dan tanggung

jawab mereka yang sangat besar. Di antara kedudukan tersebut
adalah:

1. Allah ¥ memerintahkan untuk taat kepada para
penguasa.

Ketika Allah ¥ mengaitkan ketaatan kepada penguasa de-
ngan ketaatan kepada-Nya dan Rasul-Nya, hal ini menunjukkan
betapa tinggi dan besar kedudukan mereka.

Allah ¥ berfirman:

) So0 A < ag 0 2. a0 Zop oo Gp AE .
A R NIGHIIALE TR L LA EE %
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Ra-
sul-(Nya), dan ulil-amri di antara kamu..’

Ketaatan kepada penguasa bukanlah secara mutlak,

7 As-Siyasah asy-SyarTyah FT Ishlghir-RaT war-Ra‘Tyah (hlm. 217)

8  Lihat Muamalatul-Hukkam, asy-Syaikh ;Abdussalam ibn Barjas %% (hlm.
47-59)!

9 QS an-Nisa’ (4):59

Antara Rakyat dan Pemimpin




melainkan dibatasi, yaitu ketaatan selama tidak memerintah-
kan perkara maksiat (durhaka terhadap Allah). Apabila meme-
rintahkan perkara maksiat maka tidak ada ketaatan kepada
mereka.

Dari Ibnu ‘Umar .£&, Rasulullah £ bersabda:

°’°’{:m;j¢;\u¢m\ &c&_&mj”“\»

2.

((;\.C\.LY) 'é&)b%}f\ogsc%

“Kewajiban bagi seorang muslim untuk mendengarkan dan me-
naati (penguasa) pada perkara yang ia cintai dan yang ia benci
selama (penguasa itu) tidak memerintahkan perkara maksiat,
apabila memerintahkan perkara maksiat maka tidak boleh
mendengarkan dan menaati mereka.”"°

Allah ¥ akan memuliakan orang yang memu-
liakan penguasa dan akan menghinakan orang
yang menghinakan penguasa.

Hal ini sebagaimana di dalam sabda Rasulullah g:

uu\uﬁjww\”’m\uj\‘\ji& L;«u\uua.&_wr;\u,o»

AW e A0 226 LS54 L}/gua\ Sl

“Siapa yang memuliakan penguasa Allah di dunia akan Allah
muliakan di akhirat, dan siapa yang menghinakan penguasa
Allah di dunia akan Allah akan hinakan di akhirat.”"

Dalam lafazh lain disebutkan:

10
11

HR at-Tirmidzi (1707)
HR Ahmad (20513), at-Tirmidzi (2224), dinilai shahih oleh al-Albani di dalam
ash-Shahihah (no. 2297), ash-Shahihul-Jami‘ (no. 59876), al-Misykah: 3695
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“Siapa yang memuliakan penguasa Allah akan Allah muliakan
pada hari Kiamat."”?

3. Penguasa adalah naungan Allah ¥ di muka
bumi.

Hal ini sebagaimana di dalam hadits di atas yang diriwayat-
kan dari sahabat-yang-mulia Abu Bakrah .&;, Rasulullah #£ ber-
sabda:

B 5a5 i 8T G581 8 ey G ) B Sl
) BB

“Penguasa adalah naungan Allah di muka bumi, maka siapa
yang memuliakannya akan Allah muliakan dan siapa yang
menghinakannya akan Allah hinakan.”"

Penguasa adalah naungan Allah di muka bumi, maknanya
adalah melalui penguasalah Allah $& menghilangkan gangguan
dari manusia seperti naungan melindungi manusia dari terik
matahari. Penyandarannya kepada Allah (naungan Allah, pe-
nguasa Allah) adalah penyandaran untuk menunjukkan kemu-
liaan (idhafah tasyrif)."*

4. Agama melarang mencela penguasa.

Secara umum seorang muslim dilarang mencela saudaranya

12 HR Ibnu Abi Ashim di dalam as-Sunnah (2:492 no. 1025)

13 HR al-Baihagqi dan dinilai shahih oleh asy-Syaikh al-Albani % di dalam
kitab Zhilalul-Jannah FT Takhrijis-Sunnah (1024)

14 Lihat Muamalatul-Hukkam, karya asy-Syaikh Abdussalam ibn Barjas %% (hlm.
52)!
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siapa pun ia dan apa pun status dunianya. Rasulullah & ber-
sabda:
° Bl
«@.J ﬁ@j‘g ;f”a;\;u‘:’»
“Mencela orang Islam itu fusiq (kefasikan) dan memeranginya
adalah kufur (kekafiran).”®

Larangan mencela ini lebih besar lagi dosanya apabila di-
lakukan kepada para penguasa karena dari celaannya itu akan
timbul kemudaratan yang jauh lebih besar. Bahkan mengusik
kehormatan penguasa, mencaci maki dan menyebarkan aib
mereka, bisa jadi merupakan benih pemberontakan terhadap
penguasa yang menimbulkan kerusakan agama dan dunia seka-
ligus.

Anas ibn Malik . berkata:
NENHAE PN “\ym\dﬁ)u\;g;\wuj\;f\:gj
“JN\)‘N\ b—“‘j‘f‘”j«w \)j‘(a.b).w:u Yj‘é’b—“jf"i‘s

“Para senior kami dari kalangan para sahabat Rasulullah
telah melarang kami; (mereka) berkata: Janganlah kalian
mencaci maki pemimpin kalian, jangan menipu mereka, jangan
membenci mereka, bertagwalah kepada Allah dan bersabarlah
karena perkaranya sangat dekat.”'®

5. Dengan sebab penguasa kehidupan masyarakat
menjadi teratur.

Seandainya tidak ada penguasa maka kehidupan manusia

15 HR al-Bukhari (48,6044, 7076) dan Muslim (116)
16 HR Ibnu Abi Ashim di dalam as-Sunnah (2:488 no. 1015)
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laksana kehidupan binatang di hutan belantara; hukum yang
berlaku di tengah-tengah mereka adalah hukum rimba di mana
yang kuat memangsa yang lemah.

Allah & berfirman:

A2 - -z - o [T /7/,
! 9 L ué*-.-e»@-»';*eu:u‘ﬁﬂ‘ 5 ;3 ¥
l - A 1 < -
Seanda/nya A(lah tidak meno(ak (keganasan) sebag/an umat
manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini.
Akan tetapi, Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas
alam semesta.’”

Ada yang menafsirkan makna ayat di atas: “Seandainya
Allah tidak mengadakan penguasa di bumi yang dapat melin-
dungi yang lemah dari yang kuat, dan membela yang teraniaya
dari yang menganiaya, niscaya manusia akan saling menyerang
satu sama lain.”®

Pada saat menafsirkan ayat ini, al-lmam al-Alusi %= berkata:
Jn 2 “”\Lna\!jlaﬁjc@jﬂ\ﬂ;@&éu\,u@
$ L)) Waas e ks B 353
uj‘;jfi;;mw\ Vg el Ay gea]

Bad ey

“Ayat ini mengingatkan tentang keutamaan penguasa dan se-
andainya bukan karenanya niscaya urusan dunia tidak akan
stabil. Karena itu, dikatakan: ‘Agama dan kekuasaan adalah

17 QS al-Bagarah (2):251
18 Tahrirul-Ahkam FTi Tadbiri Ahlil-Islam (hlm. 49)
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pasangan kembar, jika salah satunya lenyap yang lainnya akan
lenyap, karena agama adalah fondasi dan kekuasaan adalah
penjaganya, segala sesuatu yang tanpa fondasi akan roboh dan
segala sesuatu tanpa penjaga pasti akan terlantar.”””®

6. Penguasa menjadikan tegaknya urusan agama
dan dunia.

Al-Fagih Abu ‘Abdillah al-Qal'i asy-Syafi‘i &% berkata: “Uru-
san agama dan dunia menjadi teratur adalah dambaan, dan hal
itu tidak bisa terwujud tanpa adanya seorang Imam. Seandai-
nya kita tidak mewajibkan imdamah (kepemimpinan) niscaya itu
akan menyebabkan perselisihan dan pertumpahan darah yang
terus-menerus sampai hari Kiamat. Seandainya manusia tidak
memiliki seorang imam atau pemimpin yang ditaati niscaya ke-
muliaan Islam telah lenyap dan tersia-siakan. Seandainya umat
Islam tidak punya imam atau pemimpin yang punya otoritas,
niscaya mihrab-mihrab dan mimbar-mimbar di masjid kosong,
jalan-jalan terputus bagi orang yang datang dan pergi. Sean-
dainya zaman vakum dari pemimpin niscaya pengadilan-pe-
ngadilan sepi, anak-anak yatim terlantar, dan Baitulharam tidak
dikunjungi untuk melaksanakan ibadah haji. Seandainya tidak
ada imam, hakim, penguasa, dan pejabat niscaya orang-orang
akan membujang tidak akan dinikahkan, dan anak-anak yatim ti-
dak ada yang menjamin. Seandainya tidak ada penguasa niscaya
manusia akan hidup anarkis dan mereka akan saling memangsa
satu sama lain."?°

19 Tafsir Rahul-Ma@ani (1:74)
20 Tahdzibur-Riyasah (hlm. 94-95)
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7. Penguasa adalah orang yang paling banyak
pahalanya jika ia berlaku adil.

Penguasa lebih besar pahalanya karena sebab kemaslahat-
an yang diciptakan melalui tangan mereka atau mafsadah yang
dicegah oleh tangan mereka lebih menyebar dan merata untuk
orang banyak. Para ulama mengatakan bahwa “semua amalan
rakyat diletakkan pada timbangan amal imamnya”.?'

Ibnul-Azraq al-Maliki % berkata: “Ada kaidah (yang me-
nyatakan) bahwa orang yang membuat sebab itu sama se-
perti orang yang melakukannya. Ini suatu kepastian dan ini se-
bagaimana diisyaratkan oleh sabda Rasulullah &:

’“xz453;);?&}35\&;55&6@&@3»
S 5e e OF @IS J) 5 hag dis (@Jf\uﬁw;
(l\.g..ur.g_n\.s wgﬁbuab)y‘@ux@\j\di.g

“Siapa yang mengajak kepada petunjuk akan mendapatkan
pahala semisal pahala orang-orang yang mengikutinya tanpa
mengurangi pahala mereka sedikit pun. Dan siapa yang men-
gajak kepada kesesatan akan menanggung dosa semisal dosa
orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa me-
reka sedikit pun.’??

Al-'lzz ibn ‘Abdissalam %% berkata:
e 1t 22l fﬁis w} @y w szb u:;\ L;cj

21 Qutul-Quliib, Abu Thalib al-Maliki (2:245)
22 HR Muslim (16), Abu Dawud (4609). Lihat Bad@'i’ as-Suluk FT Thaba'i* al-Muluk
(1:84)
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“Walhasil, imam, pejabat, atau penguasa yang adil adalah
orang yang paling besar pahalanya bila dibandingkan dengan
manusia lainnya, berdasarkan kesepakatan seluruh kaum mus-
limin. Sebab, mereka berperan mendatangkan setiap kebajikan
yang sempurna dan menolak setiap mafsadah (kerusakan) yang
kompleks. Jika seorang imam memerintahkan untuk menarik
kemaslahatan yang merata dan menolak kerusakan yang bersi-
fat umum, maka ia memperoleh pahala sesuai kemaslahatan
umum yang diserukannya dan mafsadah yang dicegahnya. Wa-
laupun hal itu hanya dengan menyatakan satu kalimat, niscaya
ia memperoleh pahala sebanyak hal yang terkait dengannya. "

Rasulullah & bersabda:
o sy ‘)3,15,’/” ool ;)z‘yf/n/
e do& r\.ng\)\ ald YLL}% N £ cg,\.%éew‘ r.@l%_lw )
“Ada tujuh golongan yang akan dinaungi Allah dalam naungan-

Nya pada hari yang tiada naungan kecuali naungan-Nya yaitu
(salah satunya): imam yang adil..."**

23 Qawa'idul-Ahkam FT Mashalihil-Anam (1:104)
24 HR al-Bukhari (660) dan Muslim (91)
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SIKAP AHLUSSUNNAH
TERHADAP PENGUASA

- . =

hlussunnah adalah kelompok yang adil dalam ber-
Asikap terhadap penguasa. Hal ini berbeda dengan

kelompok yang ekstrem dari kalangan Khawarij dan
Mu‘tazilah di mana mereka adalah kaum yang merendahkan
dan menghinakan para penguasa bahkan mengkafir-kafirkan
mereka. Atau kelompok Shufiyah (Sufi) dan Syi‘ah Rafidhah
yang berkeyakinan ma‘shim-nya (terpeliharanya dari dosa dan
kesalahan), serta sucinya para imam mereka. Sampai-sampai
al-Khumaini (a.k.a. Khomeini) tokoh Revolusi Syi‘ah Iran me-
ngatakan:

§_ 05 g onj. Fz2s 5\T- 3270 J 17147 \2.-s5 &

e &5 N5 Sas s A0 Y LS s &)
“Sesungguhnya imam-imam kita memiliki kedudukan yang ti-
dak bisa dicapai (derajat) para malaikat yang dekat atau nabi

yang diutus."?*

Di antara sikap Ahlussunnah-wal-jama‘ah terhadap para
penguasa adalah:

1. Berba‘iat (berjanji setia untuk taat) dalam
perkara kebaikan.

Mendengar (patuh) dan taat kepada penguasa kaum mus-
limin di luar kemaksiatan telah disepakati kewajibannya oleh
Ahlussunnah-wal-jama‘ah. Ini adalah salah satu prinsip yang
membedakan mereka dengan ahlulbid‘ah dan pengikut hawa
nafsu. Hampir pada setiap tulisan yang menerangkan agidah

25 Al-Hukumah al-Islamiyah (52)
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Ahlussunnah-wal-jama‘ah akan didapati pernyataan tentang
kewajiban patuh dan taat kepada penguasa walaupun mereka
penguasa yang zalim, fasik, lagi durhaka.?®

Hal ini sebagaimana yang Allah #& perintahkan di dalam
banyak ayat al-Qur’an, di antaranya adalah firman Allah #&:

B/‘ T 20 Fdd /// Co b s W 2
£ 55 NG LHAG S AR LR »
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Ra-
sul-(Nya), dan ulil-amri di antara kamu..?”

Penukilan adanya kesepakatan para ulama disampaikan

oleh Harb al-Karmani 4=, salah seorang murid al-lmam Ahmad

4%, dalam al-/Agidah yang dinukil dari para Salaf .&; beliau me-
nyatakan:

4.&\.2&\.)».\ tﬁﬁrfjo\ " M \DY)L;‘J \5.5.\\1\)
&Cﬁ%\@‘)\%ﬁd‘w&‘ 5 ‘@-5@;\5
e S Jad 45 A s a8E Y 8&4} E._;iéj oL

“Tunduk dan patuh kepada orang yang diberi kekuasaan oleh
Allah & atas perkara kalian, maka janganlah melepaskan
ketaatan darinya, jangan pula berontak terhadapnya hingga
Allah memberikan kelapangan dan jalan keluar bagi kalian.
Jangan membangkang terhadap penguasa, tetapi taat dan
patuhlah, serta jangan membatalkan bai‘at kepadanya, siapa
yang melakukan demikian maka ia adalah pelaku bid‘ah dan
menyalahi Jama‘ah (Sunnah)."?®

26 Mu@amalatul-Hukkam (hlm. 83)
27 QS an-Nisa’ (4):59
28 Mu@amalatul-Hukkam (hlm. 83), dinukil dari kitab Hadil-Arwah (hlm.399-406)
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Sahabat-yang-mulia ‘Ubadah ibn ash-Shamit .&; berkata:

L’;‘mch@\&'“ \ym\ 5 G
(5B 4 “\&W w‘u \,@4_—,w ;> J\; 080

“Kami memba‘iat Rasulullah ¥ untuk patuh dan taat, baik
dalam keadaan suka ataupun benci, baik dalam keadaan mu-
dah ataupun sulit, atau dalam keadaan (mereka) mementing-
kan dirinya sendiri, untuk tidak membangkang terhadap urusan
kepada yang menjabatnya. Beliau ¥z bersabda: ‘Kecuali engkau
melihat mereka melakukan kekufuran yang nyata engkau pu-
nya bukti di sisi Allah.”"?°

‘Abdullah ibn ‘Umar «£; berkata: “Aku mendengar Rasulullah

# bersabda:
ub&}jcd” Cﬁﬁ’“’&»\&jcmwuﬁ\ ”:),2»
( Z\.g.gab B S cw azic %) j

“Siapa yang melepaskan tangan dari ketaatan akan menemui
Allah dalam keadaan tidak punya hujjah (bukti). Siapa yang
mati, sedang tidak ada bai‘at di lehernya, matinya seperti bang-
kai jahiliyah.”>°

Al-Hafizh Ibnu Hajar #i= mengatakan:

N ERR e b S JETNT Y [ WE R {04

29 HR al-Bukhari (7056) dan Muslim (42)
30 HR Muslim (58)
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5] y Joges
“Dan yang dimaksud dengan al-mitat al-jahiliyah (mati jahiliy-
yah) dengan mengkasrah Mim, adalah keadaan mati seperti
matinya orang jahiliyah, mereka sesat karena tidak punya
imam yang diikuti, karena mereka tidak mengenal yang demiki-
an. Dan bukanlah yang dimaksud dengan mati jahiliyah ini
adalah mati kafir, melainkan ia mati sebagai orang yang durha-
ka, dan bisa juga bermakna menyerupainya secara lahiriah, dan
maknanya adalah mereka mati seperti matinya orang jahiliyah
walaupun ia bukanlah orang jahiliyah; atau yang demikian itu
datang dalam bentuk larangan keras, dan membuat orang lari,
padahal lahiriahnya tidak demikian yang dimaksudkan.’?’

Sahabat-yang-mulia al-Irbadh ibn Sariyah .&; berkata: “Rasu-
lullah & bersabda:

z
z,-- ‘/a/

(
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“Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertagwa kepada Allah
serta senantiasa mendengar dan taat (kepada pemimpin),
meskipun (yang memimpin kalian adalah) hamba sahaya (dari)
Habasyah (Etiopia)."*?

31 Fathul-Bart (13:7)
32 HR at-Tirmidzi (2676) dan Abu Dawud (4607)—lafazh ini miliknya. Hadits ini
dinilai shahih oleh asy-Syaikh al-Albani %% dalam Shahihul-Jami* (2549).
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Sahabat-yang-mulia ‘Ubadah ibn ash-Shamit . mengatakan
bahwa Nabi ¢ bersabda:

MJUMJQ)MJJJVA)JJ“& CL\ Cf...:\)'
“W /3’590‘ \J\JJ;.E U’f/k./U\.A\_}JS\Q\)

“Dengarkan dan taatilah (pemimpin kalian) dalam keadaan
sulit atau mudah, dalam keadaan suka atau terpaksa, meski-
pun mereka mementingkan kepentingannya. Dan meskipun
hartamu dirampas dan punggungmu dipukul, kecuali dalam
perkara kemaksiatan. ">’

Perlu dicatat di sini bahwa imam atau penguasa yang di-
perintahkan oleh syari‘at Islam untuk menaatinya adalah imam
yang eksis lagi diketahui dan memiliki kekuasaan. Adapun imam
yang tidak ada atau yang tidak memiliki kekuasaan sama sekali
maka ia bukan termasuk imam yang diperintahkan Nabi .&5 un-
tuk ditaati.>*

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah 4z berkata:
Sl 1253 28, b A e a NN
o &, 0 ,’,,‘1 ,“/’o,"
\Ju.uU\ L“Jcmuj).u_: Q\.E.Li(.ad;.ﬂ\ Cre ghadd)
&;)Egjcuwﬁwd \!j‘dj&\bfj}a’*zu
Mot st
“Sesungguhnya Nabi #& hanyalah memerintahkan untuk me-

naati para imam yang eksis lagi diketahui yaitu orang orang
yang memiliki kekuasaan untuk mengatur umat, bukan menaati

o\

e

33 HR Ibnu Hibban (4562). Hadits ini dinilai shahih oleh asy-Syaikh al-Albani
dalam at-Ta'liqatul Hisan Ald Shahih Ibni Hibban (4547).

34 Muamalatul-Hukkam (htm. 39)
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imam yang tidak ada dan tidak dikenal atau imam yang tidak
memiliki kekuasaan sama sekali.”>*

2. Memberi nasihat.

Ketundukan dan kepatuhan kepada penguasa yang zalim
bukan berarti kita diam dan setuju dengan kezalimannya tanpa
nasihat dengan cara yang benar dan penuh hikmah. Dan nasi-
hat di sini bukan pula mencela apalagi membongkar aibnya para
penguasa di mimbar-mimbar atau di majelis-majelis kaum mus-
limin. Akan tetapi, nasihat yang dimaksud ialah sebagaimana
yang diajarkan oleh Rasulullah ¢ dalam sabdanya:

595 4,5 75 iS5 Ly 106 052 S cdsadll A
PRSI

“Agama adalah nasihat.” Kami (para sahabat-Nabi) bertanya:

“Bagi siapa?” Beliau bersabda: “Untuk Allah, kitab-Nya, rasul-
Nya, para pemimpin kaum muslimin dan rakyatnya. "¢

Rasulullah & bersabda:
AL ic__jj GoME s N6 QUQ.\.“’° Led c@;’ S J >\) e

()2 L;JA\ e g)\g V\, SN 5506 INESE PN
“Barang siapa mau menasihati penguasa maka hendaklah t/dak
(melakukannya) terang-terangan (di depan publik). Akan teta-
pi, peganglah tangannya lalu menyepilah dengannya, jika (sang
penguasa) menerima (nasihat) maka itulah (tujuannya), na-

35 Minhdjus-Sunnah an-Nabawiyah, Ibnu Taimiyah (1:115)
36 HR Muslim (95)
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mun jika tidak (menerima) maka engkau telah menyampaikan
(nasihat).?”

Hadits di atas menunjukkan bahwa memberi nasihat kepada
penguasa itu secara sembunyi-sembunyi bukan terang-tera-
ngan seperti di atas mimbar, di majelis-majelis pengajian, di ko-
ran-koran dan majalah atau media sosial, dll. karena semua itu
menyelisihi sunnah walaupun dilakukan dengan niat yang baik.*®

Adapun membongkar aib penguasa dengan alasan amar
makruf nahi mungkar bukanlah metode dan cara salaf shalih
dalam menasihati dan mengingkari kemungkaran para pengua-
sa, melainkan kebiasaan ahlulbid‘ah.

Asy-Syaikh ‘Abdul-‘Aziz ibn ‘Abdillah ibn Baz #is berkata:
do G5 855 sV Oy et g e
3 de\Lllg CMJ\ piE5 ¢ }Zj\ J\ Lga_a_g B\ QY ch‘j\
5 5oty 3555 6 b Lo 5
15315 ol &35 Muw\ (Ll e B2l
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37 HR Ibnu Abi Ashim di dalam as-Sunnah (2:521 no. 1096), Ahmad (3:403-404),
al-Hakim (3:290), dinilai shahih oleh asy-Syaikh al-Albani % di dalam
Zhilalul-Jannah FT Takhrijis-Sunnah (2:521)

38 Al-Wardul-Magqtaf FT Wujabi Tha'ati Wuldti Amril-Muslimina Bil-Ma'raf (hlm. 66)
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“Bukan termasuk Manhaj Salaf menyebarkan aib penguasa di
atas mimbar dan forum terbuka, karena hal itu bisa menimbul-
kan anarkisme dan (menyebabkan) tidak mau patuh dan taat
(kepada penguasa) dalam perkara yang baik, serta membawa
kepada pembicaraan yang merugikan dan tidak berguna. Akan
tetapi, cara yang ditempuh oleh salaf shalih adalah memberi
nasihat mengenai persoalan yang mengganggu hubungan
rakyat dengan penguasa, menulis surat kepadanya, atau men-
Jjadikan ulama sebagai mediator yang bisa bertemu langsung
dengan penguasa sehingga ia bisa diarahkan kepada kebaikan.
Mengingkari kemungkaran dilakukan tanpa menyebut siapa
pelakunya; ia mengingkari zina, minum khamar, praktik riba,
dan sebagainya tanpa harus menyebut siapa yang melakukan-
nya. la cukup mencegah dan mengecam tindak kemaksiatan
tersebut secara umum tanpa menyebutkan bahwa si Fulan
yang melakukannya, baik ia penguasa atau bukan. Ketika ter-
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Jjadi fitnah di zaman pemerintahan ‘Utsman ibn ‘Affan .&, be-
berapa orang berkata kepada Usamah ibn Zaid «&; : ‘Kenapa
engkau tidak memprotes ‘Utsman?’ Usamah . menjawab:
‘Apakah aku harus memprotesnya di hadapan umum? Akan
tetapi, aku akan memprotesnya secara empat mata, dan aku
tidak mau membuka pintu fitnah di hadapan khalayak.’ Ketika
mereka telah membuka keburukan di zaman ‘Utsman ibn ‘Af-
fan & dan mereka mengecam Khalifah secara terbuka maka
terjadilah fitnah, peperangan dan kerusakan yang pengaruh-
nya masih terasa sampai sekarang ini. Sampai akhirnya terjadi
peperangan antara ‘Ali ibn Abi Thalib & dengan Mu‘awiyyah
5, ‘Utsman dan ‘Ali dibunuh karenanya, serta banyak dari sa-
habat dan selainnya yang terbunuh akibat dari pengingkaran
dan pembeberan aib secara terang-terangan sampai-sampai
mereka membenci penguasa dan bahkan mereka membunuh-
nya; kita memohon kepada Allah keselamatan dari fitnah ini.”*

Al-Hafizh Ibnu Rajab #is mengatakan:
b LG5 B B 2R skl Y sl
o o~ {o [T .o), K <o °s. ° S
(e OB 3B (I 505 3 reeeS) e (RS 5)
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“Dan menasihati pemimpin kaum muslimin itu dengan membantu
mereka di atas kebenaran, menaati mereka, mengingatkan mereka,
memberi peringatan dengan kelemahlembutan, menjauhi bersikap
zalim terhadap mereka, mendo‘akan mereka agar mendapatkan
taufig.”*°

39 Fatwa asy-Syaikh Ibnu Baz %t dicetak di akhir risalah Huqaq ar-Ra‘7 war-
Ra‘Tyah, asy-Syaikh Ibnu ‘Utsaimin %% (hlm. 27-28)
40 Jami‘ul-Ulam wal-Hikam (hlm. 80)
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3. Menghormati dan memuliakannya.

Menghormati serta memuliakan penguasa adalah kewajiban
setiap rakyat. Hikmah dari itu semua agar tercipta kemaslahat-
an tatkala penguasa itu memiliki wibawa di hati para rakyatnya.
Sebaliknya, ketika rakyat menghinakan penguasanya, tidak
menghormatinya, maka yang timbul adalah kerusakan.

Sahlibn ‘Abdullah at-Tasturi = berkata:
3. 7% 154 -2 S - oz T TPPRN]
|Ee 136 )y ol 28 G S i Y
£ : < °é ° /°‘ s ,’oz,"fz
S8 335 LAREL) 1305 (AT A5 A Ao 5k
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“Manusia senantiasa berada di atas kebaikan selama mereka
memuliakan penguasa dan ulama. Ketika mereka memuliakan
keduanya, maka Allah akan memperbaiki urusan dunia dan
akhirat mereka; tetapi kalau tidak ada pemuliaan kepada ke-
duanya, rusaklah dunia dan akhirat mereka. ™’
4. Bekerja sama dalam kebaikan dan taqwa.

Hal ini sebagai bentuk pengamalan dari firman Allah 3&:

a/:{//c/,)”!/ (I Lo A Ot L
5250 o5 T ST Je Tisld 35 &ty 50T Je 155055 %

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaji-
kan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah,

41 Tafsir al-Qurthubr (5:262)
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sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.*

5. Mendo‘akan dengan kebaikan.

Di antara karakteristik (ciri khas) Ahlussunnah adalah
mendo‘akan penguasa dengan kebaikan. Al-lImam al-Barbahari
= mengatakan:

1815 e&3p oo 451 126 Ul B 3235 200 &3f5 1)
HlEL lalo ] NEF AR oWl 3835 4 &b
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“Jika engkau melihat orang yang mendo‘akan keburukan bagi
penguasa, maka ketahuilah bahwasanya ia adalah ahlulbid‘ah.
Akan tetapi, kalau engkau melihat ada orang yang mendo‘akan

kebaikan bagi penguasa, maka ketahuilah bahwa ia Ahlussun-
nah, Insyaallah.”

Abu ‘Utsman ash-Shabuni 4% mengatakan:
3 J3d) Ly o LA el e Ml g sl &3333
J)\

“Mereka (Ahlussunnah) berpendapat untuk mendo‘akan pe-
mimpin agar menjadi baik, mendapat taufiq dan kebaikan,
serta meluaskan keadilan bagi rakyat.*

Al-Fudhail ibn ‘lyadh #is berkata:
i Aywwmmu L;;;:;:j;sg I

42 QS al-M&'idah (5):2
43 Syarhus-Sunnah (hlm. 113)
44 Agidah as-Salaf Ashabul-Hadits (hlm. 92-93)
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“Seandainya aku mempunyai do‘a-baik yang dikabulkan maka
aku tidak akan berikan kecuali untuk pemimpin.” Dikatakan
kepada al-Fudhail: “Wahai Abu ‘Alj, jelaskan kepada kami, apa
maksudnya?” Beliau berkata: “Bila do‘a itu hanya aku tujukan
kepada diriku sendiri maka hanya akan bermanfaat untuk diriku
sendiri, namun bila aku berikan untuk pemimpin, dan ternyata
para pemimpin berubah menjadi baik, maka semua orang dan
negara akan merasakan manfaat dan kebaikannya.”**

6. Bersabar atas kezaliman penguasa.

Kezaliman penguasa adalah bencana yang Allah timpakan
kepada hamba-Nya dengan membawa hikmah yang sangat
besar. Maka menghadapi musibah hanyalah dengan sabar dan
kembali dengan introspeksi diri, karena penguasa yang zalim
hanyalah muncul karena rakyat yang juga zalim sebagai bentuk
balasan yang setimpal. Allah # berfirman:

§ ) 53 R Gl 23 I G585 %

Dan demikianlah Kami jadikan sebaglan orang-orang yang za-
lim itu menjadi pemimpin bagi sebagian yang lain disebabkan
apa yang mereka usahakan.*¢

o 555 SOl K S st o AT ¥
{£

45  Ittihaful-QarT Bit-Ta'liqat Ald Syarhis-Sunnah, asy-Syaikh al-Fauzan (2:153)
46 QS al-An‘am (6):129
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Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah dise-
babkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaaf-
kan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmuy).*”

Al-Imam Ibnul-Qayyim %= berkata:
V55 sl aly slall A o o 3 IS w15
Y e § OB r-M“—C‘ oK blosl s e
cas Vas 0l teSHlh calid el 0F S5k,
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“Dan perhatikanlah hikmah Allah Ta‘dla dalam menjadikan
para raja, pemimpin, dan penguasa mereka diantara bagian
dari jenis amalan rakyatnya, bahkan amalan rakyatnya tampak
pada bentuk amalan penguasanya dan para rajanya. Apabila
rakyat istigamah maka rajanya pun akan istigamah, apabila
rakyatnya berbuat adil maka pemimpinnya pun akan berbuat
adil. Akan tetapi, apabila rakyatnya zalim maka pemimpinnya
pun akan zalim, apabila tampak pada rakyatnya makar dan
tipu daya maka pemimpinnya pun demikian, apabila rakyat
enggan menunaikan hak Allah pada mereka dan berlaku bakhil
dengannya maka pemimpinnya pun tidak akan memberikan
kebaikannya. ™

Ibnu ‘Abil ‘Izz al-Hanafi 4% mengatakan:

47 QS asy-Sydra (42):30
48  Miftah Daris-Sa‘adah (2:177)
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“Adapun senantiasa menaati pemimpin walaupun zalim, kare-
na pengaruh dari khurdj (pembangkangan, tidak mau patuh
dan taat) kepada pemimpin berupa kerusakan yang lebih besar
dari sekadar kezaliman mereka. Akan tetapi, sabar atas kezali-
man mereka merupakan penghapus dosa dan dilipatgandakan-
nya pahala. Karena sesungguhnya Allah tidak menimpakan ke-
pada kita penguasa yang zalim melainkan dari akibat rusaknya
perbuatan kita, dan balasan itu sesuai dengan amalan, maka
bagi kita wajib untuk bersungguh-sungguh minta ampun ke-
pada Allah, bertaubat, serta memperbaiki amalan. Allah ¥
berfirman: ‘Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah

\.
\
\
\\ \\
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memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).’
{QS asy-Sydrd (42):30}. Allah ¥ juga berfirman: ‘Dan mengapa
ketika kamu ditimpa musibah (pada Perang Uhud), padahal
kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada mu-
suh-musuhmu (pada Perang Badar), kamu berkata: “Darimana
datangnya (kekalahan) ini?” Katakanlah: “Itu dari (kesalahan)
dirimu sendiri”.’ {QS Ali ‘Imran (3):165}. Allah ¥ juga berfirman:
‘Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa
saja bencana yang menimpamu maka dari (kesalahan) dirimu
sendiri.’ {QS an-Nisa’ (4):79}. Allah ¥ juga berfirman: ‘Dan
demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang zalim
itu menjadi pemimpin bagi sebagian yang lain disebabkan apa
yang mereka usahakan.’ {QS al-An‘am (6):129}. Maka apabila
rakyat ingin keluar dari kezaliman penguasa maka hendaklah
tinggalkan kezaliman (kejahatan).”™*

Dari ‘Abdullah ibn Mas‘ud ., Rasulullah & bersabda:

GG \,Ld 16 «L;;)J&::\Jf\jaj\sm;gj;r:ei\»
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“Sesungguhnya kalian akan menyaksikan sepeninggalku (pe-
mimpin) yang mementingkan kepentingan pribadinya, dan
perkara-perkara yang diingkarinya.” Mereka (para sahabat-
Nabi) bertanya: “Lalu, apa yang Tuan perintahkan (bila kami
mengalami keadaan tersebut) wahai Rasulullah?” Beliau ber-
sabda: “Tunaikanlah kewajiban kalian kepada mereka, dan
mintalah hak kalian kepada Allah.™°

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas &, dari Nabi i, beliau ber-
sabda:

49 Syarh al-Aqidah ath-Thaawiyah (2:542)
50 HR al-Bukhari (7052) dan at-Tirmidzi (2190)
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“Siapa yang melihat pada pemimpinnya sesuatu yang ia benci
hendaklah bersabar atas hal tersebut. Karena barang siapa
meninggalkan jama‘ah (persatuan kaum muslimin) satu jeng-
kal kemudian ia meninggal dunia, kecuali ia meninggal dunia
seperti mati jahiliyah.™’

Ibnu Baththal % mengatakan:
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“Di dalam hadits di atas terdapat hujjah atas tidak bolehnya
memberontak kepada penguasa walaupun mereka penguasa
zalim. Telah sepakat para ulama ahli figih atas wajibnya ke-
taatan kepada penguasa yang menang (menguasai) dan ke-
wajiban berjihad bersama mereka, dan menaatinya lebih baik

daripada berontak terhadapnya, karena di dalamnya ada pen-
Jjagaan darah (kaum muslimin) dan terciptanya keamanan.?

rzzy

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah % berkata:
;,m);;; 23 r*ﬁ Je M)j;ui\ J3al r\1,3\ 4o OF
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51 HR al-Bukhari (6646)—lafazh ini miliknya dan Muslim (1849)
52 Fathul-Barf (13:9)
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“Di antara ilmu dan keadilan yang diperintahkan adalah ber-
sabar atas kezaliman penguasa dan kejahatan mereka, se-
bagaimana ia adalah prinsip Ahlussunnah-wal-jama‘ah dan
sebagaimana yang diperintahkan oleh Nabi ¥z di dalam hadits-
haditsnya yang masyhur.”?

Muhammad ibn al-Munkadir %% mengatakan:
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“Telah sampai kabar kepada Ibnu ‘Umar «£; bahwasanya Yazid

ibn Mu‘awiyah dibai‘at (menjadi khalifah), maka Ibnu Umar s,

berkata: ‘Apabila ia seorang yang baik maka kami ridha, tetapi
kalau ia seorang yang buruk maka kami sabar.””**

7. Tidak melakukan pemberontakan terhadap
mereka.

Siapa yang melihat kemungkaran pada pemimpin, jika mam-
pu maka hendaknya ia menasihati pemimpin tersebut secara
tertutup. Namun, jika tidak mampu melakukannya maka hen-
daklah ia bersabar dan ia tidak boleh keluar dari jama‘ah kaum
muslimin. Dan dilarang memerangi serta memberontak terha-
dap pemimpin kaum muslimin, selama mereka masih mendiri-
kan shalat.

Diriwayatkan dari ‘Auf ibn Malik .4, dari Rasulullah & ber-
sabda:

53 Majma’ Fatawd (28:179)
54 Mushannaf Ibnu AbT Syaibah (11:100 no. 30575)

Antara Rakyat dan Pemimpin




e o,lals i, g Gl g )\»»
éyﬁé‘?}é@ww:ﬁ RSO ‘;& ele §
(Z_ELLI_’; & 3,5 6 RPN AR )i,.b
G a5 5 AN s A6 G D ;Ju_e Y
e 135 L5 Y5 e ARG S ke B pisY;
(ae\L

“Pemimpin kalian yang sebaik-baiknya adalah yang kalian
mencintai mereka dan mereka pun mencintai kalian, mereka
mendo‘akan kalian dan kalian pun mendo‘akan mereka. Dan
pemimpin kalian yang seburuk-buruknya adalah yang kalian
membenci mereka dan mereka pun membenci kalian, kalian
mencaci mereka dan mereka pun mencaci kalian.” Dikatakan:
“Wahai Rasulullah, apakah kita tidak memeranginya dengan
pedang?” Maka beliau menjawab: “Tidak, selama mereka
mendirikan shalat. Dan apabila kalian melihat dari pemimpin
kalian sesuatu yang kalian tidak suka, maka bencilah amalan-
nya, dan tidak boleh mencabut ketaatan darinya.”*

Diriwayatkan pula dari ‘Ubadah ibn ash-Shamit .
\,ﬂ;j\,ﬂsj u;;f\;a;i:a;; \)CL:J\‘}C;SL
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“Kami berbai‘at ( kepada Rasulullah & ) untuk senantiasa

55 HR Muslim (65)
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mendengar dan taat (kepada para pemimpin) baik dalam
perkara yang kami senangi atau yang kami benci, dalam ke-
susahan maupun dalam kemudahan, dan juga ketika pemerin-
tahan bersikap mementingkan diri mereka sendiri. Dan kami ti-
dak diperbolehkan untuk mencabut urusan pemerintahan dari
orang yang menjabatnya, kecuali jika kalian melihat adanya
kekafiran yang nyata, maka ketika itu kalian memiliki ketera-
ngan yang nyata di hadapan Allah. ¢

Dari Abu Hurairah ., Rasulullah ¢ bersabda:
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“Barang siapa yang memberontak keluar dari ketaatan dan
meninggalkan jamaah lalu mati maka matinya seperti mati
Jjahiliyah™”
Al-Imam Abu Ja‘far ath-Thahawi % berkata di dalam kitab
‘Agidah-nya:
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“Dan kita tidak berpandangan bolehnya memberontak kepada
para penguasa dan pemimpin kami sekalipun mereka zalim,
dan kami juga tidak mendo‘akan dengan keburukan, dan tidak
pula melepaskan tangan (ketaatan) dari mereka, dan kami ber-
pandangan bahwa menaati mereka yang merupakan ketaatan

56 HR al-Bukhari (6647) dan Muslim (1709)
57 HR Muslim (54)
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kepada Allah adalah suatu kewajiban, selama mereka tidak
memerintahkan perbuatan maksiat. ¢

8. Melaksanakan ibadah bersama mereka.

Di antara prinsip agidah Ahlussunnah-wal-jama‘ah adalah
beribadah seperti shalat berjama‘ah, shalat Jum’at, shalat ‘Id,
puasa, berjihad, dan haji bersama pemimpin dan penguasa me-
reka, tanpa membedakan penguasa itu baik ataupun zalim.

Al-lmam Ahmad ibn Hanbal #i berkata di dalam kitab
Ushalus-Sunnnabh:
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“Jihad tetap berlaku bersama penguasa hingga hari Klamat,
dengan imam yang baik ataupun fajir, tidak boleh ditinggal-
kan. Pembagian harta fai’ (harta rampasan yang diambil tanpa
melalui peperangan terlebih dahulu) dan pelaksanaan hukum-
hukum had dilakukan oleh imam, dan hal ini tetap berlaku,

"mi\a
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tidak boleh seorang pun mencela mereka dan tidak boleh pula
membantah mereka. Memberikan shadaqah (zakat) kepada
mereka dibolehkan dan teranggap, barang siapa memberikan-
nya kepada mereka (penguasa/pemimpin) maka sudah cukup
baginya, baik pemimpin itu baik ataupun fajir. Shalat Jum‘at
di belakang pemimpin dan di belakang orang yang dipilih oleh
pemimpin sudah cukup dan sempurna dan dilakukan dengan
dua raka‘at; barang siapa mengulang shalatnya (karena mera-
sa tidak sah) maka dia adalah seorang mubtadi’ (ahlulbid‘ah)
yang meninggalkan atsar dan menyelisihi as-Sunnah. Dia tidak
mendapatkan keutamaan shalat Jum‘at sedikit pun jika me-
nganggap tidak boleh shalat di belakang imam/penguasa yang
baik ataupun yang zalim, as-Sunnah mengajarkan untuk shalat
bersama mereka dua raka‘at, kita beragama dan meyakini bah-
wa itu sudah sempurna; jangan sampai ada suatu perasaan apa
pun dalam dadamu tentang masalah tersebut.”™?

Ibrahim an-Nakha'i stz berkata:
2o PL I 2 _ _
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“Mereka (para sahabat) shalat di belakang penguasa
bagaimanapun keadaan mereka."*°

Sahabat-yang-mulia Ibnu ‘Umar «; berkata:
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“Serahkan zakat harta kalian kepada orang yang diberi kekua-

saan oleh Allah atas urusan kalian. Jika ia bertindak baik
maka itu untuk dirinya, dan jika ia berdosa maka itu menjadi

59 Ushdlus-Sunnah (hlm. 43)
60 HR Ibnu Abi Syaibah, al-Mushannaf (2:378 no.7561,7570)
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tanggungannya.”’

Harab dalam kitabnya al-Agidah mengutip kesepakatan
para Salaf sebagai berikut:
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“Berjihad hukumnya wajib bersama para pemimpin, sama saja
pemimpin itu orang baik baik ataupun zalim, kezaliman pe-
mimpin yang zalim dan keadilan pemimpin yang adil tidak akan
membatalkan kewajiban tersebut, begitu juga shalat Jum‘at

dan shalat dua hari raya, serta pergi haji bersama penguasa,
meskipun mereka bukan orang baik-baik, adil, dan bertaqwa. "%

SYUBHAT DAN BANTAHANNYA

== £ -
ebagian orang memiliki syubhat tentang ketaatan
kepada penguasa di mana mereka mengatakan bah-
wa penguasa yang harus ditaati itu adalah penguasa

muslim yang menjalankan syari‘at Islam adapun penguasa yang
tidak menjalankan syari‘at Islam tidak perlu ditaati.

Maka untuk menjawab syubhat (kerancuan) pemahaman di
atas dari beberapa segi:

1. Di antara hikmah perintah taat kepada penguasa
adalah agar terciptanya keamanan dan tercegahnya kerusakan,

61 HR Ibnu Abi Syaibah, al-Mushannaf (3:156 no. 10190)
62 Hadil-Arwah Ild Biladil-Afrah (hlm. 401)
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dan itu semua akan tercipta hanya dengan menaati penguasa
tanpa memandang penguasa tersebut melaksanakan syari‘at
ataupun tidak.

2.  Perintah menaati penguasa di dalam syari‘at sifatnya
umum, selama mereka penguasa yang secara lahiriah muslim
wajib ditaati. Sebagaimana di dalam riwayat dari ‘Auf ibn Malik
&, dari Rasulullah iz bersabda:
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“Pemimpin kalian yang sebaik-baiknya adalah yang kalian
mencintai mereka dan mereka pun mencintai kalian, mereka
mendo‘akan kalian dan kalian pun mendo‘akan mereka. Dan
pemimpin kalian yang seburuk-buruknya adalah yang kalian
membenci mereka dan mereka pun membenci kalian, kalian
mencaci mereka dan mereka pun mencaci kalian.” Dikatakan:
“Wahai Rasulullah, apakah kita tidak memeranginya dengan
pedang?” Maka beliau menjawab: “Tidak, selama mereka
mendirikan shalat. Dan apabila kalian melihat dari pemimpin
kalian sesuatu yang kalian tidak suka, maka bencilah amalan-
nya, dan tidak boleh mencabut ketaatan darinya.”?

63 HR Muslim (65)
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Perkataan “selama mendirikan shalat” menunjukkan bahwa
secara lahiriah pemimpin tersebut seorang muslim.

3. Kalau mereka menganggap pemerintah yang tidak
berhukum dengan hukum Allah itu kafir maka tidak setiap pe-
nguasa yang tidak menjalankan syari‘at itu dihukumi kafir se-
hingga mereka tidak wajib ditaati. Sebab, orang yang tidak ber-
hukum dengan hukum Allah itu jika dia meyakini bahwa dirinya
telah berdosa dan dia meyakini bahwa yang benar adalah hu-
kum Allah # dan Rasul-Nya, namun karena terdorong syahwat
dia menggunakan hukum selain hukum Allah 4 dan Rasul-Nya
maka dia telah berdosa akan tetapi tidak dikafirkan kecuali ka-
lau dia menghalalkannya.®

4.  Setiap manusia memiliki kekurangan maka kalau se-
tiap penguasa yang buruk tidak perlu ditaati, niscaya tidak akan
pernah terwujud adanya pemerintahan dan kekuasaan. Oleh
karena itu, di antara prinsip agidah Ahlussunnah-wal-jama‘ah
adalah menaati penguasa yang baik dan yang buruk (zalim) se-
lama tidak memerintahkan kemaksiatan.

Al-Imam Abul-Hasan al-Asy‘ari 4% mengatakan:
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“Dan para ulama telah menyepakati wajibnya patuh dan taat

64 Lihat kitab at-Tamhid (hlm. 447)!
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kepada penguasa kaum muslimin dan kepada setiap orang
yang diberi kuasa untuk mengurusi urusan mereka dengan
cara ridha atau cara paksa maka tetap memberikan ketaatan
baik pemimpin adil ataupun zalim, tidak mengharuskan mem-
berontak dengan pedang kepada mereka baik pemimpin adil
ataupun zalim, dan juga taat untuk berjihad memerangi musuh
bersama mereka, berhaji ke Baitullah bersama mereka, me-
nyerahkan zakat kepada mereka ketika mereka memintanya,
serta shalat Jum‘at dan shalat ‘Id di belakang (bermakmum ke-
pada) mereka.”

PENUTUP

=~ -

embahasan tentang sikap terhadap penguasa adalah

pembahasan yang dimasukkan oleh para ulama ke

dalam masalah agidah karena adanya kelompok yang
menyimpang dalam masalah ini, seperti kelompok Khawarij
dan Mu'tazilah yang menghalalkan pemberontakan terhadap
penguasa dengan dalih amar makruf dan nahi mungkar, serta
kaum Sufi dan orang-orang Syi‘ah Rafidhah yang berlaku eks-
trem dalam mengagungkan imam dan pemimpin mereka.
Adapun Ahlussunnah bersikap adil berada di tengah-tengah
antara kelompok tersebut, mereka berpegang dengan nash-
nash syari‘at yang suci, di mana mereka berprinsip wajib untuk
menaati penguasa kaum muslimin yang baik atau yang buruk
selama tidak memerintahkan perkara maksiat, dan haram mem-
berontak terhadapnya dengan tetap menasihati keburukan
penguasa dengan cara yang penuh hikmah menurut tuntunan
syari‘at yang mulia.

65 Risalah Ild Ahli Tsaghar (hlm. 296)
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Ketika kaum muslimin bersabar dalam menjalankan perin-
tah Allah 4z, meninggalkan larangan-Nya, berupaya untuk men-
dakwahkan agama-Nya, dan mereka yakin terhadap ayat-ayat
Allah 4z, niscaya Allah 4 akan menjadikan pemimpin-pemimpin
mereka adalah pemimpin-pemimpin yang baik yang menunjuk-
kan kepada kebenaran. Allah 4 berfirman:
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Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka
sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.s¢

Al-Imam Ibnu Katsir 4t berkata:
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“Ketika mereka bersabar dalam (menjalankan) perintah Allah,
meninggalkan larangan-Nya, membenarkan para rasul-Nya,
serta mereka mengikuti apa yang datang kepada mereka.

Maka dijadikanlah di antara mereka kepemimpinan yang mem-
berikan petunjuk kepada kebenaran dengan perintah Allah.””

Beliau %% juga mengatakan:
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“Telah berkata sebagian ulama: ‘Dengan kesabaran dan
keyakinan akan dicapai kepemimpinan dalam agama.’"

Ketika seorang muslim menginginkan tegaknya daulah
(negara) Islam di buminya, maka terlebih dahulu ia harus me-
negakkan syari‘at Allah 4 pada dirinya. Sebagaimana perkataan
seorang da'‘i yang dinukil oleh asy-Syaikh al-Albani %:
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“Tegakkan daulah Islam pada diri-diri kalian, niscaya akan
tegak daulah Islam di bumi kalian.”®®

Semoga Allah menganugerahkan kepada negeri kita ke-
berkahan dengan tegaknya dakwah tauhid-dan-sunnah di te-
ngah-tengah umat.

68  Tafsirul-Quranil-Azhim (6:372)
69 At-Tauhid Awwalan Ya Du‘atal-Islam (hlm. 22)
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